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SUMMARY 

 

COMPARISON OF THE RESULT MACERATION AND SOXHLATION 

FROM AFRICAN BITTER LEAF (Vernonia amygdaalina) ON THE 

ANTIBACTERIAL AND ANTIOXIDANT ACTIVITY. 

 

Chika Valenta Fazdaniar : guided by Dr. Muharni, M.Si. and Prof. Dr. Elfita, M.Si. 

 

Chemistry, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya University 

 

Xiv + 67 pages, 3 figures, 10 tables, 14 attachments  

 

Vernonia amygdalina is one of the traditional medicinal plants used for the treatment 

of diabetic. Efficacy as a diabetic is related to antioxidant compounds. The research 

was conducted to find out the result of comparison between the soxletation and 

maceration extraction methods on antibacterial and antioxidant activity. This research 

begins with extraction by maceration and soxhlation using ethanol and ethyl acetate 

solvents. Each extract is determanined % of yield and water content used the 

gravimetric method, determination of total phenolic and flavonoid levels using  a 

UV-Vis Spectrophotometer. Antioxidant activity was tested using the DPPH method 

(1,1-diphenyl-2-picril hydrazil) and antibacterial using diffusion method of against 

Escherichia coli, Shigella dysenteriae, Staphlococcus aereus, and Bacillus subtilis. 

The results showed that the V. amydalina extract with ethyl acetate solvent with 

maceration method had the highest total flavonoid (38,36 mg QE/g) and extract with 

ethyl acetate solvent with maceration method had the highest total phenolic (21,67 

mg GAE / g). The results  ethanol extract  with maceration method showed higher  

antioxidant  property compared  all other extracts with IC50 494,86 mg/L. The 

evaluation to antibacterial properties The extracts of  V. amyigdalina  showed as weak 

antibacterial activity against all  bacteria test with inhibition zone   6.1 ± 0.1 to  9.4 ± 

0.9 mm  at variation concentration 62.5 – 1000 μg/mL. 

 

Keyword : Antioxidant, antibacterial, Vernonia amygdalin, maceration, soxhlation 
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RINGKASAN  

 

PERBANDINGAN HASIL EKSTRAKSI MASERASI DAN SOKLETASI 

DAUN TUMBUHAN AFRIKA (Vernonia amygdalina) TERHADAP 

AKTIVITAS ANTIBAKTERI DAN ANTIOKSIDAN 

 

Chika Valenta Fazdaniar : dibimbing oleh Dr. Muharni, M.Si dan Prof. Dr. Elfita, 

M.Si  

 

Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya  

 

Xiv + 67 Halaman, 3 gambar, 10 tabel, 14 lampiran 

 

Daun afrika (Vernonia amygdalina) merupakan salah satu tumbuhan obat tradisional 

yang digunakan untuk pengobatan diabetes. Khasiat sebagai obat diabetes berkaitan 

dengan senyawa antioksidan. Penelitian ini telah dilakukan perbandingan metode 

ekstraksi terhadap aktivitas antibakteri dan antioksidan. Penelitian diawali dengan 

ekstrasi secara sokletasi dan maserasi menggunakan pelarut etanol dan etil asetat. 

Setiap ekstrak selanjutnya ditentukan % rendemen dan kadar air dengan metode 

gravimetri, penetapan kadar fenolik total dan flavonoid dengan spektrofotometer UV-

Vis, aktivitas antioksidan diuji menggunakan metode DPPH (1,1-difenil-2-pikril 

hidrazil) serta  antibakteri dengan metode difusi cakram dengan bakteri uji 

Escherichia coli, Shigella dysenteriae, Staphlococcus aereus, dan Bacillus subtilis. 

Hasil penelitian menunjukkan % rendemen tertinggi terdapat pada ekstrak etanol 

metode maserasi 3,23 % dan kadar air yang paling rendah terdapat pada ekstrak etil 

asetat metode sokletasi 7,40 %. Ekstrak daun afrika dengan pelarut etil asetat metode 

maserasi memiliki nilai flavonoid tertinggi (38,36 mg QE/g) dan pelarut etil asetat 

dengan metode sokletasi memiliki nilai kandungan fenolik total tertinggi (21,67 mg 

GAE/g). Ekstraksi etanol dengan metode maserasi menunjukkan aktivitas antioksidan 

yang lebih tinggi dibandingkan ekstrak lainnya dengan IC50 494,86 mg/L. Ekstrak 

daun afrika menunjukka aktivitas antibakteri kategori sedang terhadap semua jenis 

bakteri uji dengan zona hambat 6,1 ± 0,1 mm hingga 9,4 ± 0,9 mm pada varian 

konsentrasi 62,5-1000 µg/mL.  

 

Kata Kunci : Antioksidan, antibakteri, Vernonia amygdalina, maserasi, sokletasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Indonesia memiliki keaneragaman hayati yang sangat berlimpah. Salah 

satunya adalah tumbuhan daun Afrika (Vernonia amygdalina). Tumbuhan ini 

termasuk kedalam suku Asteraceae yang miliki pohon yang berukuran lebih dari tiga 

meter dan banyak tumbuh di seluruh daerah Afrika (Erasto et al., 2006). Bagian daun 

dari tumbuhan daun afrika ini dikeal sebagai obat tradisional untuk pengobatan 

diabetes (Mwanauta et al., 2014). Berdasarkan studi literatur, kandungan aktivitas 

biologis dari tumbuhan V. amygdalina sudah cukup banyak dilaporkan. Ekstrak daun 

V. Amygdalina menunjukkan aktivitas antioksidan sekitar 75%-93% ( Erasto et al., 

2007). Penelitian yang dilakukan oleh Igile et al. (1994), menunjukkan bahwa ekstrak 

daun tumbuhan daun afrika mengandung senyawa flavonoid yang merupakan 

senyawa metabolit sekunder yang berperan sebagai antioksidan. Dari ekstrak daun 

afrika juga telah dilaporkan kandungan senyawa sesquiterpen seperti vernolida dan 

vernodanol yang aktif antibakteri terhadap bakteri Gram positif dan dua Gram negatif 

(Erasto et al., 2006). Salah satu bakteri Gram positif yang sering digunakan sebagai 

penguji aktivitas antibakteri seperti Baccilus subtilis dan bakteri Gram negatif 

antaranya Escherichia coli (Pambayun dkk., 2007).  

Ekstraksi merupakan salah satu tahap dalam pencairan senyawa bioaktif dari 

tumbuhan obat tradisional seperti halnya pada tumbuhan daun afrika (Vernonia 

amygdalina). V. amigdalina telah banyak digunakan secara tradisional untuk bahan 

obat, pencahar, obat penurun panas dan untuk pengobatan luka dan diabetes (Ijeh and 

Chukwunoso, 2011). Aktivitas biologis suatu tumbuhan obat sangat terkait dengan 

kandungan senyawa metabolit sekunder yang terkandung di dalamnya (Mwanauta et 

al., 2014). 

Ekstraksi merupakan suatu proses penarikan kandungan senyawa kimia dari 

suatu bahan dengan menggunakan pelarut tertentu (Hambali dkk., 2014). Proses 

ekstraksi dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai metode, diantaranya 

ekstraksi cara dingin (maserasi dan perkolarasi) dan ekstraksi cara panas (sokletasi, 
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refluks, dan destilasi). Efektivitas ekstraksi sangat bergantung pada kondisi percobaan 

yang digunakan seperti waktu ekstraksi, jenis ekstraksi, dan jenis pelarut yang 

digunakan. Optimasi pembuatan ekstrak perlu dilakukan untuk mendapatkan 

kandungan zat aktif yang tinggi (Sa’adah dkk., 2017). Metode ekstraksi yang 

digunakan juga mempengaruhi sifat fisikokimia dari ekstrak tersebut. Ekstraksi dapat 

dilakukan dengan satu tahap ekstraksi maupun bertingkat. Pada ekstraksi satu tahap 

hanya digunakan satu pelarut untuk ekstraksi, sedangkan ekstraksi bertingkat 

digunakan dua atau lebih pelarut berdasarkan kepolaran pelarut yang bertingkat 

(Septiana dan Ari, 2012). 

Metode ekstraksi dengan cara dingin seperti maserasi mempunyai banyak 

keuntungan dibandingkan dengan metode ekstraksi lainnya, diantaranya prosedur dan 

peralatan yang digunakan sederhana dan sehingga dapat menjaga bahan alam yang 

tidak tahan panas. Disamping itu ekstraksi dingin juga memungkinkan banyak 

senyawa terekstraksi, meskipun beberapa senyawa memiliki kelarutan terbatas dalam 

pelarut pada suhu kamar. Metode sokletasi merupakan metode cara panas yang dapat 

menghasilkan ekstrak yang tersari lebih banyak, pelarut yang digunakan lebih sedikit 

(efisiensi bahan), waktu yang digunakan lebih cepat, namun metode ekstraksi panas 

ini tidak dapat digunakan untuk komponen-komponen kimia yang tidak tahan panas 

(Puspitasari dan Lean, 2017).  

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Mogoginta dkk. (2013), metode 

ekstraksi berpengaruh terhadap uji aktivitas antioksidan dimana metode sokletasi 

memiliki aktivitas antioksidan yang tinggi pada konsentrasi 50 mg/L (85,165%) dan 

100 mg/L (92,310%) dibandingkan dengan metode maserasi bahkan perkolasi 

sekalipun. Namun hasil lain ditunjukkan oleh Marugan and Thangaraj (2013), 

antioksidan yang tinggi ditunjukkan dengan  metode maserasi dengan konsentrasi 

13,6 µg/mL dibanding dengan ekstraksi sokletasi dengan konsentrasi 10,6 µg/mL. 

Berdasarkan uraian sebelumnya maka pada penelitian ini akan dilakukan 

perbandingan metode ekstraksi terhadap aktivitas antioksidan dan antibakteri dari 

ekstrak daun tumbuhan V. amygdalina. Ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi 

dan sokletasi menggunakan pelarut etanol dan etil asetat. Masing-masing ekstrak 
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dilakukan uji aktivitas antioksidan dengan menggunakan metode DPPH dan 

antibakteri dengan menggunakan metode difusi agar.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh metode ekstraksi dan jenis pelarut terhadap aktivitas 

antioksidan dan antibakteri dari ekstrak tumbuhan Daun afrika (Vernonia 

amygdalina). 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun Tujuan Penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh metode ekstraksi terhadap aktivitas antioksidan 

dan antibakteri dari ekstrak daun Afrika (Vernonia amygdalina). 

2. Mengetahui pelarut yang cocok untuk pencarian senyawa antioksidan dan 

antibakteri dari tumbuhan daun Afrika (Vernonia amygdalina). 

3. Menentukan kadar fenolik total dan flavonoid dari ekstrak daun Afrika 

(Vernonia amygdalina) 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Diketahuinya metode ekstraksi dan pelarut yang cocok sebagai sumber senyawa 

antioksidan dan antibakteri dari ekstrak tumbuhan daun Afrika (V. amygdalina). 
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